




A. Latar Belakang Masalah 
 
Demi menghadapi perkembangan zaman dan teknologi yang semakin 
pesat, sudah semestinya jika manusia menyadari arti pentingnya hidup sehat. 
Hidup sehat dapat tercapai melalui berbagai macam cara, antara lain: olahraga, 
mengkonsumsi makanan yang sehat, dan selalu menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar. Salah satu cara yang utama tercapainya hidup sehat adalah melalui 
olahraga. Pada kenyataanya dasar tujuan manusia melakukan aktivas olahraga 
yaitu, mereka yang melakukan olahraga untuk tujuan rekreasi, mereka yang 
melakukan kegiatan olahraga untuk pendidikan, mereka yang melakukan olahraga 
dengan mencapai tingkat kesegaran jasmani tertentu, dan mereka yang melakukan 
olahraga untuk tertentu untuk mencapai prestasi yang optimal. Disamping 
keempat fungsi olahraga yang telah disebutkan masih terdapat beberapa hal lain 
yang dapat bermanfaat dalam kegiatan sehari-hari, misalnya untuk mendapatkan 
relasi baru, sebagai mata pencaharian dan lain sebagainya. 
Salah satu olahraga yang diminati oleh masyarakat dunia salah satunya di 
Indonesia adalah cabang olahraga bolavoli, olahraga ini semakin digemari 
masyarakat, terutama dikalangan pelajar dan mahasiswa. Hal ini disebabkan 
karena permainan bolavoli merupakan olahraga yang dapat dimainkan oleh 
kelompok dari berbagai lapisan masyarakat. Disamping itu banyak manfaat yang 
dapat diperoleh dari permaian ini, baik fisik, mental, maupun sosial. Selain itu 
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juga dengan adanya event  tingkat pelajar POPDA, POPNAS, dan ditingkat 
mahasiswa, POMDA, POMNAS, dan event lokal lain seperti LIVOLI, 
PROLIGA. Salah satu bukti olahraga bolavoli berkembang di Indonesia di kancah 
international adalah ke ikut sertaan cabang bolavoli di SEA GAMES dimana 
Indonesia memperoleh hasil yang cukup memuaskan. Kenyataan ini perlu menjadi 
perhatian para pelatih dalam pembinaan prestasi bolavoli. 
Perkembangan olahraga bolavoli di Indonesia mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan, ditandai dengan prestasi SEA GAMES 2015 ke 28 di 
Singapura. Tim bolavoli putra Indonesia berhasil menyumbangkan  medali untuk 
Indonesia. Dengan demikian Indonesia termasuk tim yang di unggulkan di Asia 
Tenggara dalam pagelaran akbar tersebut. Dengan prestasi yang semakin 
meningkat serta semakin banyaknya aktifitas olahraga ini dalam semua golongan 
masyarakat, sehigga motivasi masyarakat untuk aktif dan tekun berolahraga 
terutama untuk tujuan prestasi semakin tinggi. 
Dalam meningkatkan prestasi bolavoli maka banyak di dirikanya klub  
pembinaan atau pelatihan bolavoli umum dari tingkat sekolah dasar sampai 
universitas, hal tersebut adalah upaya untuk mencapai prestasi dalam bolavoli. 
Selain itu pengembangan metodologi pelatihan juga meruapakan salah satu hal 
penting yang ikut menentukan tercapainya prestasi olahraga. Peranan  ilmu 
pengetahuan dan teknologi sangat penting bagi pengembangan teori dan 
metodologi latihan olahraga 
Dengan mengembangkan teori dan metodologi dalam latihan olahraga 
yang ditunjang oleh penguasaan berbagai ilmu pengetahuan pada gilirannya akan 
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dapat meningkatkan kualitas pembinaan dan pelatihan olahraga secara 
menyeluruh. Hal ini terjadi pada pembinaan prestasi bolavoli UTP Surakarta, 
dalam suatu universitas yang mempunyai prodi atau jurusan ilmu keolahragaan 
tentunya menerapkan metode latihan. Untuk dapat bermain bolavoli dengan baik 
dan benar serta dapat berprestasi setinggi-tingginya tentunya menerapkan metode 
latihan yang melatih  penguasaan teknik, fisik, taktik, dan mental yang baik. 
Faktor tersebut hanya dapat dicapai dengan latihan-latihan dan 
pertandingan-pertandingan yang direncanakan dan dilakukan secara terus menerus 
dan berkelanjutan. Dari empat  faktor tersebut hal yang paling mendasar yang 
harus dimiliki oleh pemain bolavoli adalah keterampilan teknik. 
Keterampilan itu sendiri merupakan hasil dari seringnya berlatih dan 
berexperimen atau mencoba dengan metode yang baru. Dalam proses pembinaan 
prestasi seorang pelatih bolavoli dituntut untuk dapat membimbing dan melatih 
pemainnya agar dapat meguasai keterampilan teknik yang baik sehingga dapat 
mencapai prestasi yang setinggi mungkin. Untuk itu seorang pelatih harus tepat 
dalam memiliki dan menentukan cara (metode) melatih atletnya. Metode yang 
dipilih harus merupakan suatu metode yang sesuai dengan kondisi pemain, serta 
sarana dan prasarana yang tersedia sehingga akan dapat mencapai hasil secara 
optimal.  
Dalam permainan bolavoli adalah permainan beregu yang kualitas 
pemainannya ditentukan oleh pemain-pemainya dalam menampilkan permainan 
ini secara kompak dan terpadu. Penampilan yang baik dan bermutu sangat 
membutuhkan kemampuan teknik yang tinggi dari setiap pemain. Dengan 
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demikian teknik-teknik dasar dalam permainan harus dikuasai oleh setiap pemain 
bolavoli meliputi servis, passing, block dan smash. 
 Smash  adalah pukulan yang utama dalam melakukan penyerangan dalam 
usaha mencapai kemenangan.  Smash merupkan suatu teknik yang mempunyai 
gerakan komplek,  yang meliputi: langkah awalan, tolakan untuk meloncat, 
memukul bola saat melayang diudara dan saat mendarat kembali setelah memukul 
bola, sehingga smash membutuhkan keterampilan yang baik. 
Keterampilan smash  memegang peranan yang sangat peting dalam 
permainan bolavoli, karena Smash yang baik akan mematikan pertahanan lawan 
dan mendukung terciptanya poin bagi regu penyerang. Sebaliknya, jika suatu regu 
atau tim tidak memiliki smash yang bagus tentu sulit untuk mematahkan 
pertahanan lawan. 
Dalam permainan bolavoli terdapat berbagai macam bentuk variasi smash. 
Variasi smash yang dilakukan dari depan dan dari belakang, variasi dari depan 
yaitu variasi smash yang dilakukan dari depan garis serang seperti  smash normal, 
smash semi, dan smash push. Sedangkan variasi smash belakang yaitu smash yang 
dilakukan dari belakang garis serang yaitu smash back attack 
Smash back attack  merupakan variasi dari teknik smash, serangan barisan 
belakang, ketika salah satu dari tiga pemain di barisan belakang melocat dan 
kontak dengan bola dari atas net sambil melocat dari belakang garis putih 
(wiki.answer.com, rytorch:10:48,2014). Back attack tidak sah ketika pemain 
libero menjadi pengumpan didalam garis serang (3 meter), pemukul melocat tepat 
/didepan garis serang (3 meter), dan pengumpan dalah pemain belakang 
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(http://volleyball-life.com,10:22,2014). Menurut situs North Bay Volleyball 
Official Association,10:18,2014 dapat disebut back attack apabila, 1) pemain 
belakang melompat sebelum garis serang (3 meter) dan menyerang/ memukul 
bola dengan sempurna melewati tingginya net, 2) sebagian bola telah melewati 
dan kontak dengan pemain lawan, 3) bola kembali / keluar mengenai pemain 
pembendung (blocker). 
Smash back attack merupakan keterampilan serangan yang mematikan, 
ketika lawan lengah, serangan ini dapat menjadi serangan utama yang bisa 
diandalkan. Pemukul yang memiliki kondisi fisik yang baik berperan penting juga 
dalam penguasaan keterampilan teknik smash khususnya dalam keterampilan 
smash back attack bolavoli 
Fisik merupakan komponen biologis yang berkaitan dengan struktur, 
postur (anthropometri) dan kemampuan biomotor yang ditentukan secara genetic. 
Selain faktor fisik (anthropometri) yang berupa postur tubuh ideal yang 
dibutuhkan karena dalam teknik smash membutuhkan jangkauan yang tinggi, 
selain itu perlu didukung dengan kondisi fisik yang merupakan salah satu faktor 
penentu prestasi yang terdiri dari komponen dasar, yaitu: kekuatan (strength), 
daya tahan (endurance), daya ledak (explosive power), kecepatan (speed), 
fleksibiltas (flexibility), kelincahan (agility), keseimbangan (balance), dan 
koordinasi (coordination) yang masih memungkinkan untuk dibina dikembangkan 
sesuai dengan batas-batas kemampuan biomotorik yang ada pada atlet muda yang 
masih tumbuh dan berkembang. 
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Mengingat sangat kompleks masalah pembinaan olahraga prestasi, maka 
strategi pembinaan olahraga ini perlu ditangani secara profesional, baik dalam 
manajemen maupun dalam keilmuannya. Setiap cabang olahraga seperti 
permainan bolavoli, sepak bola, bolabasket, renang, atletik  memiliki sistem, 
strategi dan metode pelatihan fisik yang berbeda untuk mencapai dan 
meningkatkan prestasi olahraga. Perbedaan pelatihan fisik ini dapat dilihat dari 
perbedaan gerakan-gerakan pada setiap cabang olahraga tersebut seperti halnya 
pada smash back attack bolavoli. 
Latihan fisik dalam setiap cabang olahraga merupakan pondasi utama 
dalam pembinaan teknik, taktik serta mental selanjutnya. Semua komponen 
biomotor harus dapat dikembangkan untuk menunjang prestasi atlet. Dengan 
modal fisik yang prima tentunya atlet akan dapat menguasai tahap latihan 
selanjutnya. Selama ini pada praktek pembinaan prestasi, latihan yang diberikan 
lebih menekankan pada faktor teknik. Sedangkan anthropometri dan kondisi fisik 
kurang diperhatikan dan belum dibina secara maksimal, hal ini bisa disebabkan 
bahwa faktor fisik dianggap telah terwakili pada saat perkuliahan praktek 
sehingga kondisi fisik secara otomatis meningkat. Anggapan tersebut kurang 
benar, karena smash back attack dalam bolavoli memerlukan unsur kondisi fisik 
tersendiri sehingga membutuhkan pembinaan fisik yang lebih tepat. Unsur kondisi 
fisik yang diperlukan pada pencapaian keterampilan smash back attack bolavoli 
antara lain, power, koordinasi, fleksibilitas, dan kekuatan. 
Menurut Sudarwati (2007: 8) faktor fisik berhubungan dengan struktur 
morfologis berkaitan erat dengan bentuk tubuh atlet yang ideal, ideal menurut 
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masing-masing setiap cabang olahraga,  contohnya dalam bolavoli untuk 
menguasai keterampilan smash dibutuhkan badan yang tinggi, lengan yang 
panjang dan mempunyai telapak kaki yang panjang sebagai penampang pada atlit 
bolavoli. Sementara itu, struktur anthropometrik berhubungan dengan pengukuran 
kemampuan atlet dalam melakukan gerakan-gerakan yang berkaitan dengan 
cabang olahraga yang digelutinya. Fisik yang prima merupakan salah satu aset 
penting yang harus dipertahankan seorang atlet. Faktor fisik berhubungan dengan 
postur tubuh yang sesuai juga berkaitan dengan power, koordinasi, fleksibilitas, 
dan kekuatan seorang atlet, baik dalam latihan maupun dalam menghadapi 
pertandingan. Kondisi fisik adalah suatu kesatuan yang utuh dari komponen-
komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun 
pemeliharaannya (Sajoto, 1995: 810). 
Berdasarkan  uraian diatas mendorong penulis untuk meneliti maslah 
tentang” “Keterampilan Smash Back Attack Bolavoli Ditinjau Dari 
Anthropometri Dan Kondisi Fisik (Study Korelasional Antara Tinggi Badan, 
Panjang Lengan, Panjang Telapak Kaki, Power Otot Tungkai, Koordinasi 
Mata Tangan, Fleksibilitas Togok, dan Kekuatan Otot Perut  Terhadap 
Keterampilan Smash Back Attack Bolavoli Pada Mahasiswa Putra 
Pembinaan Prestasi Bolavoli UTP Surakarta )” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka peneliti melakukan 




1. Aktivitas olahraga dimasyarakat selain untuk rekreasi, pendidikan juga 
untuk memperoleh prestasi. 
2. Perkembangan dan pembinaan olahraga bolavoli. 
3. Pentingnya perkembangan metodologi pelatihan bolavoli di UTP 
untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
4. Pentingnya penguasaan keterampilan  variasi smash back attack. 
5. Komponen anthropometri dan kondisi fisik dalam penguasaan 
keterampilan samsh back attack. 
6. Faktor kondisi fisik dan anthropometri yang berhubungan dengan 
smash. 
C. Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 
membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu : 
1. Hubungan antara tinggi badan terhadap keterampilan  smash back 
attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi bolavoli 
UTP Surakarta. 
2. Hubungan panjang lengan badan terhadap keterampilan  smash back 
attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi bolavoli 
UTP Surakarta. 
3. Hubungan panjang telapak kaki badan terhadap keterampilan  smash 
back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
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4. Hubungan antara power otot tungkai terhadap keterampilan  smash 
back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
5. Hubungan koordinasi mata tangan badan terhadap keterampilan  
smash back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
6. Hubungan fleksibilitas togok badan terhadap keterampilan  smash 
back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
7. Hubungan kekuatan otot  perut badan terhadap keterampilan  smash 
back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
8. Hubungan antara tinggi badan, panjang lengan, panjang telapak kaki, 
power otot tungkai, koordinasi mata tangan, fleksibilitas togok, dan 
kekuatan oto perut terhadap keterampilan  smash back attack bolavoli 
pada mahasiswa putra pembinaan prestasi bolavoli UTP Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, 
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah :  
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1. Adakah hubungan antara tinggi badan terhadap keterampilan  smash 
back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
2. Adakah hubungan panjang lengan badan terhadap keterampilan  
smash back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
3. Adakah hubungan panjang telapak kaki badan terhadap keterampilan  
smash back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
4. Adakah hubungan antara power otot tungkai terhadap keterampilan  
smash back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
5. Adakah hubungan koordinasi mata tangan badan terhadap 
keterampilan  smash back attack bolavoli pada mahasiswa putra 
pembinaan prestasi bolavoli UTP Surakarta. 
6. Adakah hubungan fleksibilitas togok badan terhadap keterampilan  
smash back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
7. Adakah hubungan kekuatan otot  perut badan terhadap keterampilan  
smash back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
8. Adakah hubungan antara tinggi badan, panjang lengan, panjang 
telapak kaki, power otot tungkai, koordinasi mata tangan, fleksibilitas 
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togok, dan kekuatan oto perut terhadap keterampilan  smash back 
attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi bolavoli 
UTP Surakarta. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Hubungan antara tinggi badan terhadap keterampilan  smash back 
attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi bolavoli 
UTP Surakarta. 
2. Hubungan panjang lengan badan terhadap keterampilan  smash back 
attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi bolavoli 
UTP Surakarta. 
3. Hubungan panjang telapak kaki badan terhadap keterampilan  smash 
back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
4. Hubungan antara power otot tungkai terhadap keterampilan  smash 
back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
5. Hubungan koordinasi mata tangan badan terhadap keterampilan  
smash back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
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6. Hubungan fleksibilitas togok badan terhadap keterampilan  smash 
back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
7. Hubungan kekuatan otot  perut badan terhadap keterampilan  smash 
back attack bolavoli pada mahasiswa putra pembinaan prestasi 
bolavoli UTP Surakarta. 
8. Hubungan antara tinggi badan, panjang lengan, panjang telapak kaki, 
power otot tungkai, koordinasi mata tangan, fleksibilitas togok, dan 
kekuatan oto perut terhadap keterampilan  smash back attack bolavoli 
pada mahasiswa putra pembinaan prestasi bolavoli UTP Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
 Dengan adanya penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi dan pengetahuan terhadap ketrampilan smash back 
attack bolavoli yang ditinjau dari anthropometri dan kondisi fisik pada 
mashasiswa putra pembinaan prestasi bolavoli UTP Surakarta. 
2. Bagi penulis, selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan, juga dapat 
menambah khasanah ilmu pengetahuan dan membantu penulis untuk dapat 
menerapkan dalam pembelajaran keterampilan smash bolavoli.  
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3. Sebagai salah satu pertimbangan dan seleksi dalam  pelaksanaan pembinaan 
prestasi dan latihan keterampilan smash back attack bolavoli pada 
mashasiswa putra pembinaan prestasi bolavoli UTP Surakarta. 
 
 
